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I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan guru yang profesional merupakan sebuah tuntutan yang harus dipenuhi dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Iniartinya guru mempunyai peranan penting manakala berkaitan 

dengan pendidikan sebagai tempat mengembangkan profesinya (Sulastri, Fitria, & Martha 2020). Oleh karena 

itu, guru mempunyai tanggung jawab yang sangat tinggi dalam meningkatkan kualitas perkembangan siswa. 

Kualitas sumber daya manusia sangat erat kaitannya dengan keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencetak 

output (lulusannya) yang berkompeten dan mempunyai daya tawar dalam masyarakat. Memahami hal tersebut, 

diperlukan pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan 

kemauan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus menerus dan berkesinambungan (Yulia & 

Suryani 2022). 

Guru yang profesional adalah guru yang ahli dalam memahami bidang keilmuannya sesuai dengan 

kualifikasi akademiknya (Suherman, 2021). Artinya, guru yang mengampu bidang studi atau mata pelajaran 
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Guru PAI adalah pendidikan profesional yang memiliki tugas memberi pemahaman materi 

agama Islam kepada peserta didik dan masyarakat. Guru PAI setidaknyaa memiliki dua tugas 

yaitu tugas melaksanakan sebagai pendidik dan pengajar di sekolah dan juga memiliki tugas 

memberikan pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik agar peserta didik dan 

masyarakat memiliki cara pandang atau pemahaman terhadap agama (al qur’an dan hadis) 

secara tepat yang ditandai dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta anti kekerasan. 

Perbedaan nyata antara guru PAI dengan guru non PAI terletak pada aspek kompetensi sosial 
dan pedagogiek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

profesionalisme guru PAI berpengaruh terhadap prestasi siswa. 
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PAI teachers are professional education whose task is to provide an understanding of Islamic 

religious material to students and the community. PAI teachers have at least two tasks, namely 

the task of carrying out as educators and teachers in schools and also having the task of 

providing an understanding of Islamic religious material to students so that students and the 
community have an appropriate perspective or understanding of religion (the Qur'an and 

hadith) characterized by polite, peaceful and anti-violence attitudes and behavior. The real 

difference between PAI teachers and non-PAI teachers lies in the aspects of social and 

pedagogical competence. The method used in this research is a qualitative method with a 
descriptive approach. The results of this study indicate that the professional development of 

PAI teachers influences student achievement. 
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yang tidak sesuai dengan kualifikasi akademiknya maka tidak dapat memenuhi standar dari kompetensi 

profesional. Jadi jika seorang guru yang mengajarkan bidang studi berbeda dengan bidang keahliannya, 

dikhawatirkan proses pembelajaran tidak akan berkualitas, efektif dan efesien, sebab guru tersebut 

mengajarkan keilmuan yang bukan keahlian yang dimiliknya. Keadaan tersebut akan berpengaruh pada mutu 

dan kualitas pembelajaran, yang pada akhirnya memberikan dampak yang buruk pada perkembangan peserta 

didik (Saleh, 2019). 

Memang belakangan ini terdapat banyak kritikan terhadap guru PAI menyangkut kompetensinya. 

Kompetensi ini dianggap kurang memadai khususnya dalam menguasai materi PAI itu apalagi ilmu-ilmu alat 

yang menjadi prasyaratnya seperti bahasa Arab dan Ushul al-Fiqh. Kondisi ini berdampak pada proses 

pembelajaran PAI yang dilaksanakannya. Kemudian proses pembelajaran ini berdalmpalk terhadap hasil-hasil 

yang dicapai masih jauh dari harapan. 

Secara idealis, gambaran kompetensi guru PAI itu sebenarnya paling berat dan paling kompleks. Sedikitnya 

seorang guru PAI sama dengan mengemban tugas tujuh orang guru umum. Sebab materi PAI meliputi disiplin 

ilmu alkidah (taluhid), ilmu akhlak, ilmu al-Qur’an, ilmu hadits, ilmu fiqh, ilmu sejarah kebudayaan Islam, 

dan bahasa Arab. Memang bahasa Arab tidak termasuk dalam komponen-komponen PAI, tetapi bahasa Arab 

sebagai ilmu alat senantiasa melekat pada PAI. Seseorang tidak mungkin menguasai materi PAI tanpa 

kemampuan menguasai bahasa Arab. Belum lagi guru PAI seharusnya juga memahami berbagai ilmu lainnya 

yang terkait meskipun sepintas ( Muyasal, 2013:45). Oleh karena itu, jarang ada guru PAI yang benar-benar 

memiliki kompetensi sesuai dengan harapan ideal. Apalagi ketika guru PAI tidak memiliki basis pendidikan 

pesantren, dan hanya berlatar pendidikan SMA, SMK maupun Madrasah Aliyah sekalipun sebelum memalsuki 

jurusaln PAI tersebut. Problem ini baru menyangkut tuntutan penguasalan materi PAI. Padahal untuk menjadi 

guru PAI yang professional juga harus memenuhi tuntutan-tuntutan lainnya, sehingga dibutuhkan upaya-upaya 

penguatan profesionalisme secara berkelanjutan. 

Pengembangan profesionalisme guru di SMP RUQ Al-Falah Salatiga sudah dapat dikatakan sebagai guru 

professional, karena mampu menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi 

belajar mengaljalr, sertal senalntialsal mengembalngkaln kemalmpualn secalral berkelalnjutaln, balik dallalm segi ilmu 

yalng dimilikinyal malupun pengallalmalnnyal.  

 

II. MA lSAlLAlH 

SMP RUQ All Fallalh Salatiga merupakan sekolah berbasis pesantren (Boarding School) yang memadukan 

kurikulum pendidikan nasional dan kurikulum unggulan pesantren. Selain itu, SMP RUQ Al Falah Salatiga 

juga memiliki lokasi gedung satu area antara pesantren dan sekolah yang memudahkan akses santri dalam 

menjalani pendidikan. Lingkungan pendidikan terpadu akan menjadi lingkungan ideal untuk tumbuh 

kembangnya potensi santri baik secara akademik, emosi, dan keterampilan lainnya. 

SMP RUQ All Fallalh Salatiga terletalk di Jallaln A lntalsenal No. 22, Dukuh, Kecalmaltaln Sidomukti, Kotal 

Sallaltigal, Jalwal Tengalh. Visi misi dalri sekolalh ini yalkni mencetalk generalsi alhli Qur'aln yalng malmpu mengikuti 

perkembalngaln zalmaln melallui progralm unggulalnnyal yalitu Talhfidzu Qur'aln, Pendallalmaln Kaljialn Pesalntren, 

Pengualsalaln Ilmu Pengetalhualn daln Teknologi Sertal Balhalsal A lsing. 
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Gambar 1. Lokasi SMP RUQ Al-Falah Salatiga 

SMP RUQ Al-Falah Salatiga pada dasarnya lebih terfokus pada tahfidzul Qur’an dan penguasaan bahasa 

asing.  Tetapi meskipun demikian, sekolah berbasis pesantren ini juga terdapat materi pembelajaran kitab 

seperti halnya :  At Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an, Risalah Qura’ wa huffadz dsb.. Dengan adanya pembel 

hafajaran kitab tersebut, harapannya anak-anak tidak hanya terfokus pada menghafal saja melainkan juga 

mempelajari adab-adab, tajwid serta penguasaan bahasa asing.   

 

III. METODE 

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian di antaranya: 

1. Observasi  

Menurut Zalinall Alrifin dallalm buku (Kristanto, 2018:7) malknal observalsi sendiri yalkni sualtu proses yalng 

dialwalli dengaln melalkukaln pengalmaltaln sertal pencaltaltaln yalng bersifalt sistemaltis, logis, objektif, sertal ralsionall. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu langkah untuk mengumpulkan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan langsung 

kepada narasumber yang berkaitan dengan penelitian terkait pengembangan profesionalisme guru PAI melalui 

metode fashiha dalam meningkatkan prestasi siswa SMP RUQ Al Falah Salatiga 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri ataupun orang lain (Anggito Alby, 2018:153). Pada metode 

dokumentasi ini, peneliti mendokumentasikan secara langsung yang bertempat di SMP RUQ Al Falah Salatiga. 

 

IV. HA lSIL DAlN PEMBAlHA lSAlN 

1. Profesiona llisme Guru Pendidikaln Algalmal Isla lm Di SMP RUQ All-Fa lla lh Salla ltigal   

Profesionallisme guru PAlI salngalt urgen dallalm upalyal menciptalkaln sumber dalyal malnusial yalng bermutu daln 

berdalyal saling paldal eral globallisalsi dewalsal ini. Kalrenal gurulalh yalng secalral lalngsung berperaln dallalm 

menciptalkaln sumber dalyalmalnusial yalng berkuallitals, balik segi pengetalhualn malupun alkhlalknyal. Guru PAlI 

sebalgali tokoh sentrall dallalm pembinalaln alkhlalk di sekolalh, mempunyali tugals daln talnggung jalwalb yalng beralt 

nalmun mulial. Oleh kalrenal itu guru dituntut mempunyali dedikalsi daln loyallitals yalng tinggi terhaldalp tugals 

profesionallnyal. Tugals profesionall guru meliputi membualt perencalnalaln pembelaljalraln yalng balikmalmpu 

melalksalnalkaln proses pembelaljalraln daln malmpu mengevallualsi jallalnnyal pembelaljalraln tersebut sertal malmpu 

menunjukaln perilalku yalng balik dallalm kehidupalnnyal. 

Kompetensi guru tersebut semula disusun secara utuh, namun pada akhir proses peresmiannya menjadi 

peraturan menteri, diklasifikasikan ke dalam 4 kategori kompetensi dengan judul seperti tertera pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi inti guru Pendidikan 

Agama Isam (PAI) diantaranya : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi professional (Nasir, 2013: 193-194). 

Pentingnya kemalmpualn profesionall guru dalpalt ditinjalu dalri beberalpal sudut palndalng. Pertalmal, ditinjalu dalri 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi. Seiring dengaln perkembalngaln ilmu daln teknologi yalng 

semalkin pesalt, berbalgali medial daln metode balru dallalm pembelaljalraln telalh berhalsil dikembalngkaln demikialn 

pulal dengaln pengembalngaln malteri dallalm ralngkal pencalpalialn talrget kurikulum halrus seiring dengaln 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi. Semual itu halrus dikualsali oleh seoralng guru sehinggal malmpu 

mengembalngkaln pembelaljalraln yalng dalpalt membalwal alnalk didik menjaldi lulusaln yalng berkuallitals tinggi. 

Dallalm ralngkal itu, peningkaltaln kemalmpualn professionall guru perlu dilalkukaln secalral continue seiring dengaln 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi pendidikaln. Kedual, ditinjalu dalri kepualsaln daln morall kerjal. 

Sebenalrnyal kemalmpualn profesionall guru merupalkaln halk setialp guru. Alrtinyal, setialp pegalwali berhalk 
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mendalpalt pembinalaln secalral kontinu, alpalkalh dallalm bentuk survei, studi balnding, tugals belaljalr malupun dallalm 

bentuk lalinnyal. 

Demikian pula, guru sekolah berhak mendapat pembinaan profesional dari lembaga yang bersangkutan dan 

dari departemen atau dinas yang berwenang. Oleh karena pembinaan itu merupakan hak setiap pegawai di 

sekolalh, maka kemampuan profesional guru juga dalpt dianggap sebagai pemenuhan hak. Pemenuhan hak 

tersebut, bilamana dilakukan dengan sebaik-baiknya merupakan satu upaya pembinaan kepuasan dan moral 

kerja. Dan pembinaan profesional bila dirancang dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya guru tidak hanya 

semakin mampu dan terampil dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnnya, melainkan juga semakin puas 

memiliki moral atau semangat kerja yang tinggi dan berdisiplin. Ketiga, kemampuan profesional guru sangat 

dipentingkan dalam rangka manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yaitu kemandirian dari seluruh 

stakeholder sekolah salah satunya adalah dari guru. 

Hasil wawancara yang penulis lakukan kepada kepala yayasan SMP RUQ Al-Falah Salatiga, Beliau 

menjelaskan bahwasannya jumlah guru di sekolah tersebut secara keseluruhan berjumlah 19 orang. Adapun 

untuk guru khusus yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam hanya satu orang. Hal ini 

dikarenakan sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang masih tergolong baru. Tetapi meskipun demikian 

kepala sekolah ini sudah mampu menjalankan tugasnya secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 

program guru sudah mengikuti MGMP masing-masing mapel, selain itu bisa mengakses platform merdeka 

belajar, ada IHT yg dilaksanakan secara periodik, bimbingan juga dilaksanakan secara mandiri dengan tim 

kurikulum bahkan bisa melaksanakan sharing dengan teman sejawat.  

Pengembangan profesionalisme guru PAI di SMP RUQ Al-Falah Salatiga telah dilaksanakan sesuai dengan 

kewajibannya sebagai pendidik yaitu menguasai ilmu atau materi pembelajaran didalam kelas, adapun hal 

yang menjadi acuan profesionalisme guru PAI di lembaga pendidikan ini salah satunya penulis melihat guru 

membaca terlebih dahulu sebelum mengajar didalam kelas, guru tetap melaksanakan proses pembelajaran. 

Tetapi meskipun sekolah ini bisa sudah dikatakan cukup baik, tentunya ada sedikit kendala yang terdapat 

disekolah tersebut diantaranya kurangnya fasilitas yalng memadai.   

Meskipun dengan fasilitas yang kurang memadai, para siswa sangat senang dan rajin sekolah, semangat 

merekal untuk sekolalh daln belaljalr salngalt besalr. Walli murid dalri siswal salngalt mendukung siswal untuk terus 

belaljalr. Walli murid selallu mendo'alkaln alnalknyal demi keberhalsilaln sertal malsal depaln merekal yalng gemilalng. 

Pengaljalr pun selallu tepalt walktu dallalm mengaljalr meskipun halrus bisal membalgi walktu alntalral walktu untuk 

kegialtaln merekal di pesalntren malupun di sekolalh. 

2. Metode Pembelalja lra ln FAlSHIHAl  

Beberapa siswa SMP RUQ Al-Falah Salatiga mencoba sebuah terobosan baru dalam pembelajaran ilmu 

taljwid All-quraln dengaln membuat sebuah permainan edukatif yang dipadukan dengan pembuatan aplikasi 

pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. Maka dalri itu lahirlah metode pembelajaran 

FASHIHA : Learning Tajwid Through Fun Educational Board Game Using Alugmented Reality. Yaitu sebuah 

metode pembelajaran yang menghilangkan kebosanan dalam memahami materi pembelajaran. Dengan metode 

ini pembelajaran tajwid Al-quran akan dipadukan dengan beberapa permainan yang siswa sukai. Bukan hanya 

bermain semata namun juga dalam permainan itu para siswa akan diajak untuk belajar dan memahami tentang 

ilmu tajwid Al-quran.  

Melihat perkembangannya, metode pembelajaran Fashiha tersebut efektif meningkatkan semangat belajar 

para peserta didik yang sebelumnya pasif menjadi aktif. Tentu hal tersebut juga membuat materi pembelajaran 

yang sulit mereka kuasai dalam waktu singkat bisa dipahami secara maksimal. Metode fashiha ini sangat 

efektif dalam mendulang pendidikan mereka, para peserta didik yang tadinya pasif karena merasa bosan 

dengan sistem pembelajaran yang monoton menjadi aktif dan cepat mencerna materi, alasannya karena hati 

mereka menyukai cara belajarnya". 
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3. Presta lsi bela lja lr siswa l SMP RUQ All-Fa lla lh Salla ltigal 

Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai 

arti yang berbeda. Prestasi adalah hasil dari sebuah evaluasi terhadap individu yang dinilai. Prestasi biasanya 

digunakan sebagai tanda keberhasilan dari suatu usaha atau kegiatan yang telah dilakukan. Sedangkan belajar 

merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam penyelenggaraan suatu pendidikan. Prestasi belajar 

diartikan sebagai ukuran pengetahuan yang didapat dari pendidikan formal dan ditunjukkan melalui nilai tes 

(Lawrence & Vimala, 2013).  Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah siswa sebagai peserta didik. Untuk memaksimalkan keberhasilan pendidikan di 

sekolah, semua faktor yang berkaitan harus diperhatikan sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Tujuan 

yang dimaksud adalah tercapainya prestasi belajar yang bagus (Lawrence & Vimala, 2013).   

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar suatu prestasi hasil dalam belajar di sekolah merupakan 

hasil upaya belajar yang sangat bnyak dipengaruhi dengan kemampuan secara umum yang dapat kital diukur. 

Pengukuran kemampuan secara umum tersebut salah satunya dapat melalui Intellegence Quotient (IQ). Karena 

dengan IQ yang relatif tinggi akan mampu meramalkan suatu kesuksesan prestasi dalam belajar. Tetapi 

meskipun demikian pada beberapa hal kasus IQ yang tinggi ternyata tidak menjamin kesuksesan seseoralng 

dalam belajar dan hidup tengah-tengah bermasyarakat. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi pretasi 

belajar adalah antara lain sebagai berikut : (1) Pengaruh pendidikan dan pembelajaran unggul; (2) 

Perkembangan dan pengukuran otak, dan (3) Kecerdasan (intelegensi) emosional (Wahab, 2015: 247-248). 

Prestasi belajar yang telah dicapai oleh seseorang merupakan hasil interaksi sebagai faktor yang 

mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 

Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat penting sekali. Artinya supaya 

bisa membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Prestasi belajar siswa dapat 

ditingkatkan melalui berbagai macam usaha yang dapat dilakukan oleh guru lain yang lebih penting adalah 

siswa mampu memahami materi pembelajaran dan menerapkannya pada kehidupannya sehari-hari. 

Menurut hasil wawancara kepada kepala sekolah SMP RUQ Al-Fallah Salatiga pada dasarnya semua anak 

berprestasi, hanya saja seorang guru harus bisa melihat potensi anak. Setelah bisa melihat potensi tersebut 

maka langkah selanjutnya adalah dengan mengarahkan anak melalui berbagai program ekstrakulikuler dan 

program pendukung dengan bimbingan serta pelatihan yang dapat dilakukan secara interpersonal  sehingga 

bakat anak benar-benar terasa dan sesuai dengan target bidangnya. 

 

Talbel 1 Dalftalr Prestalsi Belaljalr Siswal SMP RUQ All Fallalh Sallaltigal 

Nalmal Inisiall Jalbaltaln 

Kompetisi Interna ltionall Young 

Moslem Inventor A lwalrd 

Lombal Speech English Kaltegori 

Umum Tingkalt Nalsionall 

Balndung 

 

 

Sallaltigal 

Dilalksalnalkaln oleh Interna ltionall Young Scientist 

A lssocia ltion (IYSAl) bekerjalsalmal dengaln Institut 

Pertalnialn Bogor (Balndung) 

Diselenggalralkaln HMPS PBAl UIN Sallaltigal 

Memperoleh 4 medalli emals , 4 

perunggu , daln 1 peralk Olimpialde 

siswal tingkalt nalsionall 

Nalsionall Nalsionall 

Sumber: Halsil walwalncalral penelitialn 

Dallalm kurun walktu kuralng dalri saltu talhun ini SMP RUQ All-Fallalh Sallaltigal telalh malmpu menjualrali 

perlombalaln dallalm bidalng alkaldemik dialntalralnyal : 
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Pengembangan Profesionalisme Guru PAI Melalui Pembelajaran FASHIHA dalam Meningkatkan Prestasi Siswa 

SMP RUQ Al Falah Salatiga 

 

a. Finallis dallalm kompetisi Interna ltionall Young Moslem Inventor a lwalrd yalng dilalksalnalkaln oleh 

Interna ltionall Young Scientist A lssocia ltion (IYSAl) bekerjalsalmal dengaln Institut Pertalnialn Bogor 

(Balndung).  

b. Lolos seleksi balbalk finall calbalng lombal speech english kaltegori umum tingkalt nalsionall yalng 

diselenggalralkaln HMPS PBAl UIN Sallaltigal dallalm ralngkal semalralk bulaln balhalsal 2022. 

c. Memperoleh 4 medalli emals , 4 perunggu , daln 1 peralk Olimpialde siswal tingkalt nalsionall  berbalgali bidalng 

Talhun 2022.  

 

V. KESIMPULAlN 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada di SMP RUQ Al-Falah Sallaltigal pada dasarnya pengembangan 

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam Sudah bisa dikatakan profesional karena, mampu menguasai 

bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi belajar mengajar, serta senantiasa 

mengembangkan kemampuan secara berkelanjutan, baik dalam segi ilmu yang dimilikinya maupun 

pengalamannya. Selain itu peran kepala sekolah juga sudah bisa dikatakan maksimal dalam membimbing para 

guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya program guru sudah mengikuti MGMP masing-masing mapel, selain 

itu bisa mengakses platform merdeka belajar, ada IHT yg dilaksanakan secara periodik, bimbingan juga 

dilaksanakan secara mandiri dengan tim kuriklum bahkan bisa melaksanakan sharing dengan teman sejawat. 

Salah satu kendala yang di alami sekolah ini diantaranya kurangnya fasilitas yang memadai, sehingga 

proses belajar mengajar menjadi sedikit terlambat. Tetapi, meskipun demikian, hal ini justru tidak menjadikan 

mereka malas atau selainnya, melainkan justru disitulah anak- anak mempunyai semangat dalam 

mengembangkan potensi mereka. Hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai prestasi yang gemilang yalng 

mampu dikenal dunia, meskipun berdirinya sekolah ini belum mencapai kurun waktu satu tahun. 
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